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Abstrak 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan profil representasi matematis siswa kelas XII 

Sekolah Menengah Atas dalam pemecahan masalah berdasarkan perspektif kemampuan matematika. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII Sekolah 

Menengah Atas dalam pemecahan masalah berdasarkan perspektif kemampuan matematika.. Pemilihan 

subjek pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan: siswa kelas XII 

Sekolah Menengah Atas sudah cukup memperoleh banyak materi pokok matematika, kemampuan siswa 

dalam mengemukakan pendapat baik secara lisan dan tertulis, dan siswa dengan kemampuan matematika 

tinggi. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes tertulis dan wawancara. Analisis data dilakukan 

berdasarkan data hasil tes tertulis dan data hasil wawancara. Kemudian dilakukan triangulasi metode untuk 

menghasilkan data dari subjek penelitian yang valid. Hasil yang diperoleh adalah siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi kelas XII Sekolah Menengah Atas dalam pemecahan masalah adalah: membuat persamaan 

matematik dari representasi yang diberikan, penyelesaian masalah dengan melibatkan ekspresi matematik, 

menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi ke representasi grafik, diagram atau tabel, 

menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah Membuat situasi masalah berdasarkan 

representasi yang diberikan, menjawab permasalahan dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis 

 

Kata Kunci: Representasi Matematis, Pemecahan Masalah, Kemampuan Matematika 

 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran penting dalam pendidikan, 

matematika telah diperkenalkan kepada 

siswa sejak tingkat dasar sampai ke jenjang 

yang lebih tinggi. Perlu diketahui bahwa 

kegunaan matematika tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan dalam perhitungan 

kuantitatif, tetapi juga bagaimana cara 

berpikir, menalar, komunikasi, hingga 

kemampuan memecahkan masalah. 

Mengingat begitu pentingnya matematika, 

National Council of Teacher Mathematics 

(2000) menetapkan 5 keterampilan proses 

yang perlu dimiliki siswa dalam 

pembelajaran matematika yaitu: (1) 

pemecahan masalah; (2) Penalaran dan 

pembuktian; (3) Komunikasi; (4) Koneksi; 

dan (5) Representasi.  

Berdasarkan 5 keterampilan proses 

di atas, representasi merupakan salah satu 

keterampilan yang memegang peranan 

penting. Waldrip (2008) menyatakan 

Representasi adalah suatu yang mewakili, 

menggambarkan atau menyimbulkan obyek 

atau proses. Mandur, I Wayan Sadra dan I 

Nengah Supatra (2013) menyatakan 

representasi matematis merupakan 

kemampuan menyatakan gagasan atau ide 

matematis dalam berbagai bentuk (grafik, 

gambar, tabel, diagram, persamaan 

matematika, simbol-simbol, atau kata-kata 

tertulis). Kemampuan representasi 

matematis membantu siswa dalam 

membangun, memahami dan menyatakan 

konsep terkait ide-ide matematis, serta 

meringankan dalam mengembangkan 

kemampuan yang dimilikinya. 

Mahardiyanti (2014) menyatakan 

Representasi matematis merupakan ide 

siswa dalam mennyelesaikan permasalahan 

matematika. Representasi adalah bentuk 

atau susunan yang dapat menggambarkan, 

mewakili atau melambangkan sesuatu 

mailto:zuhriupgris@gmail.com
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dalam suatu cara (Prain, V. dan Waldrip, 

B.G., 2006). 

Surya, dkk (2013) menyatakan 

representasi matematis merupakan 

kemampuan yang harus dikuasai siswa 

dalam pemecahan masalah matematika. 

Bentuk representasi matematis yang di 

ekspresikan siswa dapat berupa diagram, 

grafik, tabel, ekspresi atau notasi matematik 

dengan bahasa sendiri (Yudhanegara dan 

Kurnia, 2014: 77). Tampilan berbagai 

representasi diprediksi akan lebih 

membantu siswa dalam memahami konsep 

yang dipelajari (Suhandi, 2012). 

Representasi yang dimunculkan oleh siswa 

merupakan ungkapan-ungkapan matematis 

yang ditampilkan siswa dalam proses 

pemecahan masalah yang sedang 

dihadapinya (Wiryanto, 2014).  

Darminto (2013) menyatakan 

kemampuan pemecahan masalah termasuk 

dalam berpikir tingkat tinggi. Effendi 

(2012) menyatakan pemecahan masahal 

merupakan jantungnya matematika. 

Sahrudin (2014) menyatakan kegunaan 

matematika memberikan kemampuan dalam 

perhitungan-perhitungan kuantitatif serta 

kemampuan memecahkan masalah dan 

mengimplementasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Husna, dkk (2013) menyatakan 

kemampuan pemecahan masalah 

merupakan kemampuan matematika yang 

harus dimiliki siswa dalam pencapaian 

kurikulum.  

Lidinillah (2008) menyatakan suatu 

masalah biasanya memuat situasi yang 

mendorong seseorang untuk 

menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu 

secara langsung apa yang harus dikerjakan 

untuk menyelesaiknnya. Sukayasa (2010) 

memaparkan perbandingan tahapan-tahapan 

pemecahan masalah siswa menurut 

beberapa pendapat ahli sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Perbandingan Tahapan-

Tahapan Pemecahan Masalah 
Tahapan-Tahapan Pemecahan masalah 

Polya (1973) 

Krulik & 

Rudnick 

(1995) 

Hayes dalam 

Solso (1995) 

1. Memaham

i masalah 

(understan

d the 

problem) 

1. Membaca 

dan 

memikirkan 

(read and 

think) 

1. Mengidentifi

kasi masalah 

(Identifying 

the problem) 

2. Membuat 

rencana 

pemecaha

n masalah 

(make a 

plan) 

2. Mengeksplo

rasi dan 

merencanak

an (explore 

and plan) 

2. Menggambar

kan suatu 

masalah 

(Representat

ion of the 

Problem) 

3. Memilih 

suatu 

strategi 

(select a 

strategy) 

3. Merencanak

an solusi 

(planning the 

solution) 

3. Melaksana

kan 

rencana 

pemecaha

n masalah 

(carrying 

out our 

plan) 

4. Menemukan 

suatu 

jawaban 

(find an 

answer) 

4. Melaksanaka

n rencana 

pemecahan 

(Execute the 

plan) 

4. Memeriks

a kembali 

jawaban 

(look back 

at the 

completed 

solution) 

5. Meninjau 

kembali dan 

mendiskusik

an (reflect 

and extend) 

5. Evaluasi 

rencana 

(Evaluate the 

plan) 

6. Evaluasi 

jawaban 

(Evaluate 

the solution) 

 

Dalam pemecahan masalah, terdapat 

tahapan langkah sistematis yang 

dikemukakan oleh para ahli. Dalam 

penelitian ini, langkah-langkah pemecahan 

masalah yang digunakan mengikuti langkah 

pemecahan masalah yang dikemukakan 

oleh Polya. Secara eksplisit, Polya (1973) 

menguraikan langkah-langkah pemecahan 

masalah, yaitu: (1) Memahami masalah 

(understand the problem); (2) Membuat 

rencana pemecahan masalah (make a plan); 

(3) Melaksanakan rencana (carry out our 

plan); (4) Memeriksa kembali jawaban 

(look back at the completed solution). 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
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berkaitan tentang bagaimana profil 

representasi matematis siswa kelas XII 

Sekolah Menengah Atas dalam pemecahan 

masalah berdasarkan perspektif 

kemampuan matematika. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

profil representasi matematis siswa kelas 

XII Sekolah Menengah Atas dalam 

pemecahan masalah berdasarkan perspektif 

kemampuan matematika.  

 

METODE  
Moleong (2007) menyatakan 

penelitian kualitatif adalah penelitian untuk 

memahami fenomena apa yang dialami oleh 

subjek penelitian secara holistik, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah. Berdasarkan 

uraian di atas, penelitian ini 

mendeskripsikan bagaimana profil 

representasi matematis siswa kelas XII 

Sekolah Menengah Atas dalam pemecahan 

masalah berdasarkan perspektif 

kemampuan matematika melalui jawaban 

yang diberikan siswa terhadap tes tertulis 

serta wawancara. Maka penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Disebut penelitian kualitatif karena 

prosedur penelitiannya menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang atau tentang perilaku 

yang diamati, dan disebut deskriptif karena 

akan mendeskripsikan profil representasi 

matematis siswa kelas XII Sekolah 

Menengah Atas dalam pemecahan masalah 

berdasarkan perspektif kemampuan 

matematika. Data yang diperoleh berupa 

hasil pekerjaan siswa dalam pemecahan 

masalah matematika secara tertulis dan 

hasil wawancara peneliti dengan subjek 

penelitian setelah subjek penelitian 

mengerjakan soal tersebut.  

Subjek yang akan dijadikan 

penelitian ini adalah siswa kelas XII 

Sekolah Menengah Atas yang didasari oleh 

pertimbangan: (1) Kemampuan siswa 

dalam mengemukakan pendapat baik secara 

lisan dan tertulis, sehingga memudahkan 

dalam menganalisis data; dan (2) Siswa 

dengan kemampuan matematika tinggi. 

Prosedur pemilihan subjek penelitian yang 

terpenting adalah bagaimana menentukan 

subjek penelitian tertentu yang sarat dengan 

informasi yang sesuai dengan fokus 

penelitian. Sehingga pemilihan subjek 

penelitian yang lebih tepat harus dilakukan 

secara sengaja  yaitu dengan teknik  

purposive sampling. Pemilihan subjek 

menggunakan teknik purposive didasarkan 

pada kecederungan peneliti untuk memilih 

informannya berdasarkan posisi dengan 

akses tertentu yang dianggap memiliki 

informasi yang berkaitan dengan 

permasalahan secara mendalam dan dapat 

dipercaya untuk menjadi sumber data yang 

mantap (Sutopo, 2006).  

Pada penelitian ini, peneliti akan 

kemampuan matematika. Kemudian 

meminta pertimbangan guru matematika 

kelas XII untuk memperoleh subjek yang 

mempunyai kemampuan dalam 

mengemukakan pendapat secara lisan 

ataupun secara tertulis yang sangat 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Selanjutnya dipilih dengan teknik purposive 

satu orang siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi. 

Dalam penelitian kualitatif, sumber 

dari data yang dicari dan dikumpulkan 

secara langsung oleh peneliti. Hal ini 

dimaksudkan karena penelitian ini ingin 

mengetahui bagaimana profil representasi 

matematis siswa kelas XII Sekolah 

Menengah Atas dalam pemecahan masalah 

berdasarkan perspektif kemampuan 

matematika. Karena penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif, maka peneliti berperan 

sebagai instrumen utama dalam 

mengumpulkan data, yang dibantu dengan 

instrumen bantu pertama yaitu tes tertulis, 

instrumen bantu kedua yaitu pedoman 

wawancara yang mana sebelum diberikan 

kepada subjek penelitian, akan divalidasi 

oleh tiga orang validator yang terdiri dari 

dua Dosen Pendidikan Matematika serta 

satu guru matematika SMA yang telah 
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berpengalaman. Validasi ini memuat 

sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan 

aspek materi, kontruksi serta bahasa/budaya 

yang sesuai.   

Teknik keabsahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan triangulasi metode. Teknik ini 

dilakukan oleh seorang peneliti dengan cara 

mengumpulkan data sejenis tetapi dengan 

menggunakan teknik atau metode 

pengumpulan yang berbeda. Dari hasil tes 

tertulis dan hasil wawancara dari seorang 

siswa dibandingkan dan ditarik kesimpulan 

data yang lebih kuat validitasnya. Validitas 

data ini merupakan jaminan bagi 

kemantapan simpulan dan tafsir makna 

sebagai hasil penelitian. (Sutopo, 2006).  

Pada penelitian ini, prosedur 

menganalisa data yang akan diperoleh dari 

hasil tes tertulis dan hasil wawancara untuk 

ditarik kesimpulan dilakukan dengan 

mengikuti konsep Miles dan Huberman 

(Sutopo, 2006). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan tentang profil 

representasi matematis dalam pemecahan 

masalah pada siswa kelas XII Sekolah 

Menengah Atas menggunakan langkah-

langkah pemecahan sesuai dengan langkah-

langkah telah yang dirumuskan oleh Polya, 

yaitu: (1) Memahami masalah (understand 

the problem); (2) Membuat rencana 

pemecahan masalah (make a plan); (3) 

Melaksanakan rencana (carry out our plan); 

(4) Memeriksa kembali jawaban (look 

back). 

 

1. Memahami Masalah (Understand the 

Problem) 

Dalam memahami masalah, subjek 

menunjukkan proses representasi sesuai 

dengan indikator representasi matematis 

dalam memahami masalah. Subyek 

dapat mengidentifikasi fakta dan 

masalah yang diketahui dalam soal 

tersebut dengan jelas dan logis, 

menggunakan kata-kata matematik 

(menggunakan bahasanya sendiri).  

 
Subyek mampu mengungkapkan secara 

tertulis semua data yang diketahui 

dimana data tersebut tidak secara jelas 

termuat dalam soal namun dapat 

diperoleh berdasarkan data yang telah 

diketahui. 

 
Subyek juga mampu mengungkapkan 

apa yang diketahui dari permasalah 

tersebut secara cepat. Artinya subyek 

dapat memahami masalah dengan baik, 

menunjukkan secara tepat serta 

menunjukkan kemampuan dalam 

mengidentifikasi masalah yang tidak 

nampak pada soal. 

2. Membuat Rencana Pemecahan 

Masalah (Make a Plan)  

Dalam membuat rencana pemecahan 

masalah, representasi matematis subyek 

ditunjukkan dengan menyebutkan 

secara jelas teorema phytagoras sebagai 

langkah penyelesaian masalah. Subyek 

mampu memilih konsep dan aturan 

yang akan digunakan dalam 

penyelesaian masalah secara tepat 

sebagaimana ringkasan wawancara 

berikut. 

P-13 : Strategi apa yang anda gunakan untuk 

pemecahan masalah tersebut? 

R-13 : Dengan menggunakan teorema phytagoras 

P-14 : Mengapa menggunakan teorema 

phytagoras? 

R-14 : Karena masalah tersebut dapat diselesaikan 

dengan teorema phytagoras pada setiap sisi 

bangun tersebut, yakni diagonal sisi bangun 

tersebut 

P-15 : Bagaimana rumus Teorema phytagoras? 

R-15 : c2 = a2 + b2 

P-16 : Kemudian diagonal sisi itu yang mana? 

R-16 : C 
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3. Melaksanakan Rencana (Carry Out 

Our Plan) 

Dalam melaksanakan rencana 

pemecahan, subyek tidak banyak 

mengalami kesulitan dalam 

penyelesaian masalah. Subyek 

menggunakan keterampilan komputasi 

dalam pengaplikasian teorema 

phytagoras. Langkah pertama, subyek 

membuat visualisasi/sketsa gambar 

sebagai strategi pendukung dalam 

penyelesaian masalah. 

 
Subyek menjelaskan, jarak yang dapat 

ditempuh semut dari A ke G, melalui 

diagonal sisi yang dapat dicari dengan 

teorema phytagoras sehingga diperoleh 

panjang diagonal sisi yang ditempuh 

semut teresebut  satuan, kemudian 

menambah sisi dengan panjang 2 

satuan. 

Subyek juga membuat perbandingan 

dalam pemecahan masalah, dimana 

memungkinkan untuk melihat adanya 

alternative jawaban lain serta membuat 

keputusan terhadap perbandingan 

jawaban yang tepat. Namun, jawaban 

yang diperoleh tidak tepat. 

 
4. Memeriksa kembali jawaban (look 

back) 

Dalam memeriksa kembali jawaban, 

subyek tidak melakukan  koreksi 

terhadap jawabannya, karena telah 

yakin dengan jawaban tersebut. Subyek 

yakin sudah melaksanakan pemecahan 

masalah secara lengkap dan terperinci. 

Dari uraian pemecahan masalah 

yang dilakukan oleh subyek YH, proses 

representasi matematis siswa telah 

kompleks. Subyek YH dapat membuat 

persamaan matematik dari representasi 

yang diberikan, penyelesaian masalah 

dengan melibatkan ekspresi matematik, 

menyajikan kembali data atau informasi 

dari suatu representasi ke representasi 

grafik, diagram atau tabel, menggunakan 

representasi visual untuk menyelesaikan 

masalah Membuat situasi masalah 

berdasarkan representasi yang diberikan, 

menjawab permasalahan dengan 

menggunakan kata-kata atau teks tertulis. 

 Hal ini sesuai dengan pendapat 

Mandur, I Wayan Sadra dan I Nengah 

Supatra (2013) yang menyatakan 

kemampuan representasi matematis 

merupakan kemampuan menyatakan 

gagasan atau ide matematis dalam berbagai 

bentuk (grafik, gambar, tabel, diagram, 

persamaan matematika, simbol-simbol, atau 

kata-kata tertulis). Mahardiyanti (2014) 

menyatakan Representasi matematis 

merupakan ide siswa dalam 

mennyelesaikan permasalahan matematika. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa profil representasi 

matematis siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi kelas XII Sekolah 

Menengah Atas dalam pemecahan masalah 

adalah: membuat persamaan matematik dari 

representasi yang diberikan, penyelesaian 

masalah dengan melibatkan ekspresi 

matematik, menyajikan kembali data atau 

informasi dari suatu representasi ke 

representasi grafik, diagram atau tabel, 

menggunakan representasi visual untuk 

menyelesaikan masalah Membuat situasi 

masalah berdasarkan representasi yang 

diberikan, menjawab permasalahan dengan 

menggunakan kata-kata atau teks tertulis. 
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